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Our nation is facing a gambling emergency. The rampant phenomenon of gambling, 

both online and offline, has affected all aspects of life. The impact of gambling not 

only damages social relationships, economic needs, and mental health, but the loss 

of life is something precious that must be addressed. The massive impact is felt by 

many gamblers, especially online gamblers, who experience stress and mental 

disorders. Therefore, the purpose of this paper is to examine and further explain the 

psychological aspects of gambling. The method used is qualitative, with a 

netnographic study approach, which refers to the theory of consciousness 

transformation introduced by Reza Antonius Wattimena. In consciousness 

transformation, we can see that the main key to releasing attachment and 

dependence on gambling is to bring full awareness into human life. The results of the 

study show that with the existing level of awareness, we can have a good 

understanding that the phenomenon of gambling is a form of shared problem that 

we must pay attention to consciously and responsibly. This can be a way for humans 

to develop well and wisely in addressing every issue, especially those related to 

gambling. 
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Pendahuluan 

Bangsa Indonesia tengah mengalami darurat 

terhadap tindak perjudian (Ali, 2024). 

Permasalahan terhadap permainan perjudian, baik 

itu dilakukan secara online maupun daring, sudah 

dalam taraf yang mengkhawatirkan. Peningkatan 

secara signifikan terhadap masifnya perjudian, 

khususnya dalam perjudian online belakangan ini 

masih menjadi sorotan serta pekerjaan rumah 

bangsa kita (Sriyana, 2025). 

Tindak perjudian yang dilakukan oleh para 

pelaku atau pemain judi, secara menyeluruh akan 

menjadi ancaman kita bersama bila kita tidak 

segera mengatasinya secara menyeluruh. Maka, 

persoalan mengenai perjudian yang saat ini juga 

telah menjadi masalah global, perlu diperhatikan 

secara seksama (Ira, 2024). Artinya, baik 

pemerintah dan masyarakat, khususnya di dalam 

negeri, perlu secara terpadu untuk meregulasi 

undang- undang dan menindak dengan tegas para 

pelaku permainan judi tersebut (Nursari et al., 

2025). 

Dampak yang bisa menimpa terhadap 

permainan judi tersebut tidak main- main (Rohmah 

& Khodijah, 2024). Sebagai contoh, belum lama ini 

terjadi kasus pembunuhan akibat perbuatan judi 

online, di Mojokerto, Jawa Timur. Kasus 

pembakaran suami yang dilakukan oleh istrinya 

sendiri, dipicu akibat perbuatan judi online yang 

dilakukan oleh suaminya.  Motif atas pembunuhan 

tersebut, terkait dengan tindak perjudian yang 

sudah sangat menggangu serta berdampak 

terhadap kehidupan finansial keluarga mereka.  

Maka, dari peristiwa tersebut kita dapat melihat 

bahwa perbuatan judi tersebut, telah merusak 

kehidupan rumah tangga, seorang ibu rumah 

tangga yang juga merupakan anggota Polri, 

membakar suaminya  (K. Putri, 2024). 

Kasus lain yang merusak kehidupan manusia 

akibat perjudian juga terjadi di tempat yang 

berbeda. Belum lama ini, seorang anggota TNI 

telah melakukan bunuh diri akibat terlilit hutang 

judi online saat alharhum dinas di Papua. Korban 

terlibat memiliki hutang yang cukup tinggi akibat 

kegemarannya bermain judi online. Maka, ketika 

korban tidak bisa membayar cicilan atas pinjaman 

tersebut, tanpa pikir panjang korban kemudian 

mengakhiri hidupnya (Puspapertiwi, 2024). Terkait 

dengan bentuk kegiatan perjudian tersebut, belum 

lama ini, Bapak Presiden, Joko Widodo dalam 
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pernyataannya mengatakan bahwa dampak yang 

ditimbulkan akibat dari permainan judi sangat 

besar. Dampak tersebut diantaranya, habisnya 

harta benda, adanya perceraian dan bahkan bisa 

menimbulkan korban jiwa (Nugraheny, 2024). 

Lebih lanjut Presiden juga menjelaskan bahwa 

dengan bermain judi berarti kita mempertaruhkan 

masa depan individu dan keluarga. Artinya bila kita 

melihat lebih jauh, bahwa permainan judi 

merupakan sebuah kegiatan yang akan berdampak 

secara menyeluruh baik itu secara pribadi, maupun 

secara sosial (Nugraheny, 2024).Maka, bila kita 

secara sadar melihat dan memperhatikan 

fenomena masyarakat yang terjadi belakangan ini, 

maka dalam permainan judi, khsuusnya kegiatan 

judi online. Bentuk permainan judi ini secara 

signifikan akan menjebak dan menjerumuskan kita 

ke dalam kehidupan yang rusak (Rohmah & 

Khodijah, 2024). Oleh sebab itu, bila kita tidak 

memiliki kekuatan dan kecakapan yang kuat secara 

psikologis, kita dengan mudah dapat terbawa pada 

arus permainan perjudian tersebut. Oleh sebab itu, 

tujuan dari penulisan ini ingin menguraikan tentang 

upaya yang dapat dilakukan oleh kita sebagai 

pribadi untuk lebih bisa mengenali tentang 

keadaan diri kita sebagai pribadi. Bagaimana kita 

sebagai pribadi dapat berkomunikasi dengan baik 

terhadap diri kita, sehingga kita dapat lebih dekat 

mengenali kecenderungan serta dorongan – 

dorongan yang ada dalam menyikapi permainan 

judi tersebut. dengan mengenali dan memahami 

diri sendiri secara baik. diri kita sebagai pribadi 

akan mampu untuk lebih mengontrol tindakan- 

tindakan yang sifatnya dapat merusak dan 

menjerumuskan, terutama mengenai permaianan 

judi tersebut (Sunarso et al., 2024).  

Belajar untuk lebih mengenal diri sendiri dan 

kita dapat secara sadar terbuka terhadap diri 

sendiri akan membawa kita pada pemahaman yang 

baik tentang diri kita (GUNAWAN, 2024). Artinya 

kita dapat mengontrol dan mengenali dorongan- 

doroangan untuk melakukan suatu perbuatan 

tertentu, khususnya perbuatan yang sifatnya 

merusak dan membinasakan. Kecakapan yang 

diperoleh dengan lebih mengenali diri sendiri akan 

membawa kita pada taraf bahwa kita tidak dijajah 

oleh dorongan serta hawa nafsu. Kita bisa 

memberikan jarak dan berkomunikasi dengan diri 

sendiri secara terstruktur dan terarah (Wattimena, 

2019). 

 

 

Metode 

Dalam kajian penelitian yang dilakukan saat 

ini, dengan menghadirkan fenomena yang tengan 

terjadi di masyarakat.  Maka, metode yang dipakai 

adalah  metode kualitatif, melalui studi kritis. Pada 

kajian penulisan ini, pendekatan yang digunakan 

yakni dengan memakai kajian netnografi, dengan 

mengacu  pada teori transformasi kesadaran yang 

dipelajari dan diperkenalkan oleh Reza Antonius 

Wattimena (Wattimena, 2023b).  Dalam penelitian 

ini dengan data yang diambil pada temuan di 

sejumlah media sosial, informasi bersumber pada 

sejumlah pemberitaan ditemukan dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara menyeluruh dalam 

tataran konteks yang ada,  

Lebih jauh, mengenai upaya melihat dan 

membahas mengenai penulisan dalam artikel ini. 

Penelitian ini, sepenuhnya sangat diarahkan dan 

didasarkan pada sebuah upaya untuk dapat 

mengenali diri sendiri secara penuh. Artinya 

manusia membutuhkan adanya kesadaran yang 

diperolehnya secara penuh. Dengan kesadaran 

yang di dapatinya secara menyeluruh maka 

manusia dapat secara sadar untuk mengenali 

adanya  fenomena, gejala, fakta, dan informasi 

sosial yang saat ini tengah berkembang dalam 

masyarakat. Lebih lanjut, studi pendekatan secara 

kritis ini, dapat diartikan sebagai penelitian yang 

ingin mengetahui lebih dalam, sistematis dan 

menyeluruh mengenai suatu masalah yang dipilih, 

sebagai bentuk tindak lanjut untuk menangkap 

aspek–aspek dalam kehidupan dunia sosial yang 

kompleks dan berlangsung dalam keseharian 

kehidupan masyarakat (Sari et al., 2023).  

Dalam penelitian ini juga, adanya bentuk 

kegiatan kesadaran yang dapat dikenalinya dengan 

baik, pemilihan pendekatan dalam penelitian 

tersebut, dilakukan secara sadar, terbuka dan 

bertanggung jawab, melalui pertimbangan pada 

permasalahan yang hendak ditelusuri lebih lanjut 

dalam penelitian, khususnya mengenai fenomena 

judi online tersebut. Artinya, penelitian ini 

diorientasikan secara mendasar pada usaha 

membangun kembali kehidupan manusia secara 

penuh. Manusia sebagai persona yang memiliki 

kesehatan mental yang baik bila ia dengan 

sepenuhnya sadar terhadap apa yang dilakukannya 

(Ashari & Khodijah, 2024).  

Maka, bila kita menarik kembali secara lebih 

mendalam, kita dapat melihat sebuah pemahaman 

yang kompleks, (Sugiyono, 2020) mengenai 

penjelasan dan uraian yang ada dalam penelitian 
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ini, bahwa dalam penelitian kualitatif dapat 

sepenuhnya dijadikan acuan mendasar untuk 

menghadirkan penelitian- penelitian yang lebih 

luas dan mendalam. Sehingga hadirnya nuansa 

baru yang lebih hidup dan yang lebih maju dapat 

berkembang. Artinya, dengan keberadaan 

penelitian kualitatif ini, dengan mengangkat tema 

besar mengenai kasus perjudian, masyarakat dan 

atau organisasi tertentu dalam suatu komunitas 

yang ada pada akhirnya dapat memiliki 

pengetahuan, serta kesadaran yang kompleks 

dalam serta sudut pandang yang utuh, 

komprehensif dan holistik (Moleong, 2017).  

Masyatakat dalam hal ini akan terdidik dalam 

iklim kehidupan serta pola kesadaran terhadap cara 

pikir, tindakan serta keputusan yang lebih sehat, 

dan dapat mengarah pada adanya pengembangan 

dan penataan kembali hubungan dan keterlibatan 

masyarakat secara nyata dalam usahanya untuk 

terus menerus membangun kehidupan masyarakat 

yang lebih baik dan bermoral (Khairunnisa et al., 

2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, akan dibahas secara 

menyeluruh dan terpadu tentang masalah 

perjudian dan kaitannya dengan usaha melakukan 

literasi psikologis yang dapat diuraikan dalam 

beberapa sub- sub bab, diantaranya 

 

Hasil Penelitian 

Fenomena Perjudian 

Bila kita melihat situasi saat ini, dengan 

sedemikian masifnya perkembangan bisnis 

perjudian. Maka, dari keadaan tersebut, dapat 

timbul dalam benak kita, tentang sebuah 

pertanyaan yang mungkin akan membutuhkan 

jawaban serta argumentasi panjang. Pertanyaan 

sederhana tersebut, dapat diajukan, mengapa 

masalah perjudian sampai hari ini belum pernah 

bisa diselesaikan dengan baik? Mengapa, dengan 

segenap aturan dan hukuman yang telah 

dikeluarkan oleh pemerintah, para pelaku 

permainan judi ini masih terus terjadi. Terkait 

dengan hal tersebut, kita dapat menguraikan 

jawaban secara mendetail dengan data- data 

tentunya (Yadnya & Warastuti, 2023). Mengenai 

kondisi tersebut kita bisa meregulasi kembali 

berbagai macam kebijakan yang ada. Namun 

kembali lagi, apakah kesemua hal tersebut, terkait 

pemberantasan judi dan bagaimana 

mengahadirkan sikap serta tindakan manusia untuk 

memiliki kecakapan secara moral dapat terlaksana. 

Dengan kata lain, apakah akan sepenuhnya 

persoalan mengenai perjudian, bisa diatasi? Hal 

inilah yang sebenarnya menjadi pertanyaan 

lanjutan sekaligus refleksi yang dapat kita tarik 

bersama, bila kita melihat semua hal yang terjadi 

belakangan ini. 

Bila kita berbicara mengenai upaya 

pemerintah untuk memberantas judi online dan 

offline, usahanya sepertinya tidak kunjung putus. 

Kita dapat melihat data, bahwa Kementerian 

Komunikasi dan Informatika telah melakukan 

segala upaya untuk memberantas tindak perjudian 

tersebut. Pemerintah mengatakan bahwa sebagai 

langkah untuk menuntaskan perjudian online 

misalnya, pemerintah sejak 2018 sampai 10 Mei 

2022, kelembagaannya telah berupaya untuk terus 

menutup akses judi online tersebut. Lebih lanjut, 

pihaknya telah memutus akses mengenai perjudian 

online sebanyak  499.645 konten perjudian yang 

ada di berbagai platform digital (bbc.com, 2022). 

Dengan sejumlah upaya pemutusan akses tersebut, 

sepertinya para pelaku tindak kejahatan online di 

berbagai aplikasi judi online tidak berkurang. 

Pemberantasan judi online seperti jamur yang 

tumbuh dimusim hujan, selalu banyak dan dapat 

berkembang dengan cepat. Maka, terkait dengan 

hal tersebut, adanya pemberantasan judi online di 

Indonesia akan terus berjalan sangat berat, lantaran 

situs permainan uang yang ada di platform digital 

terus hadir dengan nuansa yang berbeda. Dengan 

kata lain, situs aplikasi judi online akan terus 

bermunculan dengan identitas yang berbeda, 

dengan nama dan varian baru, meski aksesnya 

telah diputus secara masif oleh pemerintah 

(bbc.com, 2022). Lebih lanjut, bila kita berbicara 

mengenai bisnis perjudian, khususnya mengenai 

perjudian online, dibawah ini kita dapat melihat 

bahwa grafik mengenai bisnis yang diharamkan 

secara agama ini terus mengalami kenaikan dari 

tahun ke tahun. Berikut datanya: 
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Gambar 1: Grafik pertumbuhan judi online 

Sumber: katadata.co.id 

 

Dari gambar di atas, kita dapat melihat 

bahwa pada tren mengenai permainan judi online 

telah mengalami kenaikan yang pesat.  Dari 

sejumlah data yang diperoleh, pada Pusat 

Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan 

(PPATK), disampaikan bahwa setidaknya pada 

2023, ditemukan sejumlah data yang valid, bahwa 

setidaknya ada sekitar 3,2 juta warga Indonesia 

bermain judi online dengan perputaran uang 

secara agregat mencapai Rp327 triliun. Lebih lanjut 

dalam   kuartal pertama, di awal 2024 saja, 

ditemukan sejumlah data yang mengejutkan bahwa  

perputaran uang sudah mencapai Rp100 triliun 

(Susanto, 2024).  

Meningkatnya dan semakin masifnya para 

pelaku judi online ini telah menjadikan bahwa 

masyarakat kita kecanduan terhadap judi. Dengan 

kencangnya Tingkat perputaran uang yang terus 

meningkat secara signifikan, khususnya sejak 2017, 

dengan angkat tembus dalam perputaran uang 

tersebut berada di angka Rp2 triliun  (Susanto, 

2024).  Ragam bentuk permaianan judi juga terus 

menghadirkan pola dan bentuk yang berbeda.  

Perkembangan mengenai cara permainan 

judi online selalu menghadirkan aturan dan bentuk 

yang beragam, maka dengan banyaknya pola 

tersebut, perkembangan judi online hadir dengan 

berbagai ragamnnya. Kita dapat melihat mengenai 

model judi online yang secara garis besar diminati 

masyarakat Indonesia. transformasi model judi 

online tersebut, beralih dari credit market pada 

sekitar 2015, terus berkembang dan berubah 

menjadi cash market pada 2016. Perubahan pola 

permainan atas judi online tersebut, pada 2023 

juga terus mengalami perubahan. Bentuk 

permainananya masih masif melalui link alternatif 

dengan memakai server  atau jaringan yang ada di 

luar negeri sebagai perantaranya (Susanto, 2024). 

 

Memahami Teori Transformasi Kesadaran 

Teori transformasi kesadaran merupakan 

sebuah teori yang berusaha merumuskan secara 

rasional dan sistematik untuk merumuskan 

mengenai level- level kesadaran yang dimiliki 

manusia, jenis- jenis manusia seperti apa yang 

hidup pada level kesadaran tersebut dan 

bagaimana cara mencapai level- level kesadaran 

tersebut dan bagaimana melakukan sebuah 

tindakan transformasi tersebut (Wattimena, 2023b).  

Dalam teori transformasi kesadaran tersebut, 

dasar pemikirannya berpijak pada adanya 

pandangan mengenai filsafat Eropa, filsafat Asia 

dan neurosains (Wattimena, 2019a).  Dalam 

konteks mengenai kesadaran yang dapat dilihat 

dalam berbagai perspektif, adanya kesadaran pada 

manusia membawa dirinya mengahdirkan 

tingkatan dalam kesadaran itu sendiri. Dalam level 

tertentu, ada kesadaran yang beranjak dari 

kesadaran yang sempit menuju kesadaran kosmik, 

bahkan lebih. Dinamika dalam level kesadaran ini 

menghasilkan tingkatan dalam memahami dan 

mengerti mengenai sesuatu hal (Wattimena, 

2023a).   

Dalam skala yang lebih mendalam, pijakan 

teori kesadaran ini bergerak dari kesadaran 

egoistik menjadi kesadaran yang tak berbentuk, 

dan sepenuhnya terbuka. Puncaknya adalah 

kekosongan yang merupakan hakekat terdalam 

dari segala yang ada (Wattimena, 2023b). Maka, 

bila kita berbicara dalam hal ini mengenai 

kesadaran yang menjadi dasar tindakan pada 

manusia, Level atau tingkatan kesadaran yang 

dimiliki oleh manusia tersebut yang dapat 

menentukan mutu dalam tindakan hidupnya. Oleh 

sebab itu, Pola pikir dan pandangannya tentang 

dunia yang saat ini dihidupinya, tergantung pada 

tingkat kesadarannya yang dimiliki oleh orang 

tersebut. Demikian pula halnya, mengenai cara 

berpikir dan merasa yang ia miliki pada suatu 

lingkungan tertentu. Pada tingkat kedasaran yang 

dimiliki manusia, semua tahapan atau fase yang ada 

dalam teori kedasaran ini, akan mempengaruhi 

mutu perilaku maupun tindakan manusia di dalam 

keseharian, serta keadaan masyarakat secara 

keseluruhan. 

 

Impresi Psikologis Perbuatan Judi 

Bentuk kegiatan perjudian yang dilakukan, 

dengan harapan akan dapat menghasilkan 

sejumlah keuntungan dan pendapatan dalam 

waktu yang singkat, secara psikologis memiliki 

sejumlah dampak yang sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan mental manusia (Machfud & 

Khodijah, 2024). Gangguan psikologis tersebut, 

secara garis besar memiliki sejumlah dampak buruk 

yang sangat buruk bagi keberlangsungan 

kehidupan para pelaku tindakan perjudian 

tersebut. Dampak perbuatan judi tersebut, tidak 

hanya merusak beberapa hal, seperti ekonomi, 

relasi sosial, kesehatan, dan sebagainya.  Oleh 

sebab itu, perlu diperhatikan, gangguan yang lebih 
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utama dan penting, akibat dari kecanduan judi 

tersebut, para pelaku akan terganggu 

kesehatannya secara mental. Maka, beberapa hal 

yang perlu diperhatikan mengenai dampak 

kecanduan perbuatan judi, yang berpengaruh 

terhadap kesehatan mental, yakni; Pertama, 

gambling disorder. Perbuatan judi yang dilakukan 

secara terus- menerus dapat menimbulkan 

kecanduan. Tingkat ketagihan terhadap perbuatan 

judi online tersebut, secara signifikan dapat 

menyebabkan terjadinya gambling disorder, atau 

biasa juga disebut dengan istilah gangguan judi 

(Prabandari, 2024). Pelaku judi atau individu yang 

secara berkala terus melakukan perbuatan judi 

tersebuat, akan mengalami dirinya kehilangan 

kendali untuk dapat mengontrol tindakan yang 

dilakukan dalam kegiatan judi tersebut (Pane & 

Melisa, 2023). 

Lebih lanjut, kita dapat melihat bahwa dalam 

penelitian empiris yang telah dilakukan, hasilnya 

secara nyata menunjukkan dan menjelaskan bahwa 

keterlibatan setiap pelaku atau individu dalam 

perjudian online tersebut, dapat menghadirkan 

dampak yang cukup signifikan pada terjadinya 

gangguan kesehatan mental individu (Jailani et al., 

2024). Maka, bila melihatnya lebih lanjut, salah satu 

efek negatif yang paling kelihatan yakni para pelaku 

judi memiliki risiko adiksi (Zuizza, 2023).  

Para pelaku tindakan perjudian online, 

secara menyeluruh akan memiliki ketergantungan, 

dan dapat menjadi aktivitas untuk pelaku sangat 

adiktif. Disamping itu pula, individu yang berperan 

terlalu jauh, atau seorang pelaku judi yang 

melakukan tindak perjudian secara terus menerus 

akan dapat mengalami gejala-gejala, atau indikasi 

yang serupa dengan adiksi lainnya, seperti 

peningkatan kecemasan dan depresi yang terjadi 

dan menggangu kondisi psikis pelaku (Zuizza, 

2023). Dalam sebuah penelitian yang dilakukan, 

adanya kecanduan terhadap perbuatan judi 

tersebut disebabkan oleh adanya ransangan 

hormon dopamin yang ada dalam diri manusia 

(Bella, 2022). Maka, adanya hormon dopamin 

tersebut memengaruhi seluruh kegiatan manusia. 

Peran hormon ini sangat penting terhadap seluruh 

perbuatan manusia, maka kontribusi hormon ini 

yang berupa senyawa kimia di otak yang berfungsi 

untuk menyampaikan rangsangan ke seluruh tubuh 

menjadi hal yang penting (Asman, 2024).  

Hormon yang ada dalam otak manusia ini, 

secara menyeluruh dapat memengaruhi berbagai 

aktivitas yang dilakukan oleh manusia, mulai dari 

kemampuan diri untuk mengingat tentang segala 

perbuatan yang sudah dilakukan, hingga 

kemampuan untuk menggerakkan anggota tubuh 

dengan berbagai kegiatan yang dilakukannya. 

Oleh sebab itu, terkait dengan ransangan 

atas hormon tersebut, mereka yang melakukan 

perbuatan judi tersebut, akan menghabiskan waktu 

dan uang yang dimilikinya. Mereka yang tidak 

dapat mengontrol dan menyadari perbuatan 

tersebut lambat laun, akan merasa kesulitan untuk 

menghentikan perbuatan berjudi tersebut (L. J. 

Putri et al., 2024).  

Dua, terjadinya depresi. Efek terhadap 

perbuatan judi, berpengaruh juga terhadap 

tekanan mental. Artinya mereka yang memiliki 

tingkat kecanduan terhadap judi online, bisa 

berimbas terhadap timbulnya gejala depresi 

(Prabandari, 2024). Para pemain judi atau setiap 

individu yang mempunyai kecanduan terhadap 

permainan tersebut, dapat merasa putus asa bila 

mereka mendapatkan kekalahan, apalagi bila 

mereka sudah melakukan segala cara, termasuk 

cara- cara yang tidak sehat untuk mendapatkan 

modal dalam berjudi. Rasa galau, kecewa, sedih, 

serta dalam hal yang lebih luas, akan merasa 

kehilangan minat pada kegiatan sehari-hari, 

terdapatnya gangguan serta perubahan tidur serta 

perubahan terhadap nafsu makan, dapat terjadi 

bagi para pelaku pemain judi (Dianawuri, 2023). 

Tiga, renggangnya hubungan sosial. Akibat 

dari adanya kecanduan terhadap judi online 

tersebut, secara menyeluruh juga berdampak pada 

relasi yang terjadi dalam keluarga dan masyarakat. 

Dalam interaksi interpersonal, dampak yang terjadi 

akibat permainan judi tersebut, dapat 

menyebabkan hubungan antar individu dengan 

sebuah keluarga, relasi pertemanan, dan 

komunikasi dalam masyarakat sekitar menjadi 

renggang, atau bahkan tidak baik. maka, dalam 

skala yang lebih luas, mereka akan mengabaikan 

tanggung jawab sosial, mereka mengalami konflik 

dalam hubungan interpersonal, dan mengenai 

dampak yang cukup serius, mereka akan 

mengalami isolasi dalam keterasingan diri 

terhadap lingkungan sosial  (Dianawuri, 2023). 

 

Pembahasan 

Setelah kita melihat beberapa hal yang dapat 

diperhatikan mengenai tindakan berjudi dengan 

segala efek yang akan menimpa para pelaku judi 

tersebut, berikut kita akan melihat perbuatan judi 

ini, bila di kaitkan dengan teori transformasi 
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kesadaran dalam pemahaman yang lebih 

komprehensif.  

 

Melampaui Problem Gambling 

Seperti kita ketahui bersama, adanya 

fenomena masyarakat yang gemar terhadap tindak 

perjudian, menjadikan perilaku moral manusia 

rendah. Manusia sampai taraf ini masih perlu untuk 

mendidik perilakunya dengan baik, sehingga 

keutamaan- keutamaan yang menjadi pijakan 

dalam hidup bermoral, bermasyarakat serta 

bernegara menjadi lebih baik (Rafiqah & Rasyid, 

2023). Bagaimana manusia dapat hidup dengen 

mengedepankan nilai- nilai moral serta memegang 

teguh budaya yang ada, menjadi bekal yang harus 

dibina dan dikaji secara berkesinambungan, artinya 

untuk memperoleh bekal tersebut, manusia harus 

mengenal dirinya terlebih dahulu dengan baik, 

memahami dorongan- dorongan melalui hasrat 

yang ada dan mampu berbicara dengan jujur 

terhadap diri sendiri dengan suara hati. Oleh 

karena itu, seluruh tindakan dan perbuat dalam 

mengaktualisasikan dirinya berhadapan dengan 

nilai- nilai moralitas yang ada, manusia harus bisa 

mengenalinya dengan baik adanya kesadaran yang 

dimiliki oleh manusia (Ardiansyah et al., 2023). Hal 

inilah yang menjadi pijakan untuk mengenali dan 

mengambil jarak terhadap apa yang ada disekitar 

lingkungan manusia. Dengan kondisi lingkungan 

yang ada disekeliling kita, manusia dapat secara 

aktif menyeluruh memperhatikan secara sadar 

mengenai perbuatannya terhadap lingkungan 

yang ada (Sasongko, 2018). Maka, sebagai langkah 

untuk melihat secara keseluruhan mengenai pola 

pikir yang ada dalam diri manusia, berdasarkan 

tindakannya mengenai upaya untuk mengatasi 

persoalan judi tersebut, berikut dijelaskan 

mengenai pemahaman secara menyeluruh tentang 

bagaimana perihal kesadaran yang dibangun oleh 

hidup manusia menjadi dasar hadirnya 

pengetahuan bagi perkembangan rasional 

manusia itu sendiri dalam usaha merawat diri 

sendiri, lingkungan tempat tinggal dan 

perkembangan kehidupan manusia yang baik. Di 

bawah berikut adalah level mengenai ragam 

kesadaran yang dapat menuntun kita untuk 

menghadirkan keutamaan penuh dalam 

melampaui fenomena tindak perjudian yang marak 

terjadi saat ini. Berikut gambarnya: 

 

 
Gambar 2. Level kesadaran manusia 

Sumber: (Wattimena, 2023b) 

 

Pada gambar ini, kita dapat melihat mengenai 

tingkatan kesadaran yang dimiliki manusia. Maka, 

untuk dapat meliha fenomena masyarakat dalam 

upaya memperhatikan kesadaran yang menjadi 

dasar manusia mengambil suatu tindakan melalui 

perbuatannya, berikut akan diuraikan beberapa 

bagian- bagian yang ada pada kesadaran tersebur.  

Pertama, kesadaran distingtif (distinctive 

consciousness) (Wattimena, 2023b). Pada bagan 

dasar mengenai kesadaran ini, bentuk kesadaran 

yang dimiliki manusia pada bagian ini, merupakan 

kesadaran dasar yang menekankan adanya 

keterpisahan. Kesadaran mendasar yang memiliki 

jarak antara subyek dan obyek (Wattimena, 2023b). 

Memperhatikan pola pertama ini, dapat dijelaskan 

bahwa manusia melihat dirinya sebagai mahluk 

rasional yang sadar, atau sebagai subyek yang 

hadir dengan dirinya dan memiliki keterpisahan 

dengan obyek yang berada diluar dirinya (Soraya, 

2023).  

Pada taraf awal ini, manusia masih mengangap 

dirinya sebagai mahluk yang memandang adanya 

keterpisahan melalui jarak antara diri manusia 

dengan benda- benda yang ada diluar dirinya. 

Barang- barang yang ada di sekitar lingkungan kita 

merupakan bagian yang berbeda dan bukan 

menjadi hal penting untuk diri kita. Sebagai contoh, 

manusia mengetahui bahwa sepeda merupakan 

benda yang berbeda dengan dirinya. kita melihat 

bahwa diri kita makhluk hidup, sementara sepeda 

benda mati. sepeda masih dilihat sebagai benda 

yang merupakan bagian berbeda dalam diri 

lingkungan sipemiliknya. Maka, dalam 

pemanfaatannya sepeda hanya dilihat sebagai alat 

atau barang yang dapat digunakan saja sebagai 

media untuk menunjang kehidupan manusia  

(Sasongko & Wahyono, 2019). 
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Adanya pemakaian sepeda sebagai barang, hanya 

dilihat sebagai pelengkap pemenuhan kebutuhan 

manusia. Benda yang hanya dipahami sebagai 

sesuatu yang ada dan tidak perlu diperhatikan lebih 

jauh, tentang cara perawatan, menjaga kebersihan 

dan merawat benda tersebut secara lebih baik dan 

terawat. Maka, pada level kesadaran manusia di 

taraf ini, manusia tidak memiliki kepekaan dan 

kemampuan lagi secara lebih jauh untuk bertindak 

dan memperhatikan serta merawat benda tersebut 

lebih baik dan bagus lagi (Sasongko & Marta, 

2018).  

Manusia tidak bisa melihat dan berbuat apa- apa 

secara signifikan terhadap perawatan dan 

pemakaian untuk memperpanjang usia benda atau 

barang tersebut, menurut pemahaman serta 

pengetahuan yang dapat dipahami. Maka, dalam 

konteks ini, level kesadaran manusia masih melihat 

barang- barang hanya dilihat dan dimaknai sebagai 

alat saja. Barang yang ada di sekitar diri manusia 

hanya dilihat sebagai upaya untuk pemenuhan 

kebutuhan manusia (Al Ikhlas & Hazim, 2025). 

Sebagai penguat, dari hal tersebut, kita dapat 

menegaskan kembali bahwa pada taraf ini, manusia 

tetap memiliki kesadaran, namun masih dalam taraf 

kesadaran yang rendah. Manusia masih memiliki 

kekurangan dalam upaya memperhatikan lebih 

jauh langkah mana dan tindakan seperti apa yang 

dapat diperhatikan untuk menjaga barang dan 

benda yang dimilikinya tersebut. Demikian juga 

halnya dengan permainan judi, manusia yang 

bermain dengan permainan judi masih memiliki 

kesadaran rendah.  Manusia masih melihat judi 

sebagai salah satu bentuk untuk menyalurkan 

kesenangannya, melampiaskan nafsunya yang 

berorientasi pada bagaimana cara untuk dapat 

menang dengan cara instant. Bentuk permainan 

judi yang dilihat oleh masyarakat, dinilai sebagai 

cara mudah untuk menghasilkan keuntungan atau 

mencari kesenangan di tengah aktivitasnya yang 

lainnya tanpa berpikir secara komprehensif tentang 

dampak maupun efek yang akan terjadi setelahnya. 

Menurut kesadaran mereka sebagai para pemain 

judi, permainan judi merupakan salah satu bentuk 

permainan yang akan mempermudah para pelaku 

dalam mendapatkan uang dengan cara mudah, 

tinggal memasang taruhan dan dapat keuntungan 

dengan waktu yang singkat. Orang tidak dapat 

menyadari secara penuh bahwa permainan uang 

tersebut akan menjerumuskan dirinya serta orang 

disekitarnya pada rusaknya moral, relasi sosial dan 

segala dampak yang lebih besar nantinya, seperti 

kehilangan akal sehat dan rusaknya moral manusia 

itu sendiri (Kadir et al., 2025).  

Dua, kesadaran imersif (immersive 

consciousness) (Wattimena, 2023a). Pada taraf ini 

dapat dikatakan bahwa dalam sebuah kesadaran 

yang ada pada manusia, terjadi peningkatan level 

pada proses pengetahuan yang dimiliki manusia. 

Dengan kata lain, pada taraf imersif ini kita dapat 

melihat secara keseluruhan, mengenai adanya 

peningkatan kesadaran manusia, yang sudah 

beranjak ke level yang baik dari level sebelumnya,  

Para taraf Imersif ini, paham tentang adanya 

sebuah kesadaran, dilihat dan dimulai ketika ia 

dapat melihat apa yang ada disekitar dirinya 

berada, yakni berupa ekosistem lingkungan yang 

berada, sebagai sesuatu yang bernilai dan memiliki 

manfaat cukup signifikan Bagai dirinya (Wattimena, 

2023b). Sebagai bentuk penguat dalam hal ini, 

terkait dengan adanya kesadaran serta sebuah 

upaya untuk mengatasi maraknya tindakan 

penjudian yang terjadi dalam masyarakat. Kita 

dapat memahami bahwa terkait adanya tindakan 

perjudian tersebut, peran serta antara pemerintah 

dan masyarakat sudah berada pada level tindakan, 

artinya baik pemerintah maupun masyarakat sudah 

bekerjasama untuk mengatasi dan mengambil 

suatu sikap serta tindakan nyata untuk 

mengatasinya (Fanani, 2023). Maka. kita dapat 

melihat bentuk realisasi nyata yang dilakukan oleh 

pemerintah dan lembaga- lembaga lainnya untuk 

mengajak masyarakat  melakukan perubahan dan 

tindakan berkelanjutan (Mukhammad et al., 2024). 

Dalam konteks yang lebih luas, pemerintah 

mengajak masyarakat melalui anjuran- anjuran 

yang perlu diperhatikan di media sosial, untuk 

memiliki kesadaran dan mulai memperhatikan 

mengenai permasalahan mengenai tindakan judi 

tersebut. 

Melalui tindakan untuk saling bekerjasama 

tersebut, diharapkan secara penuh adanya upaya 

berkelanjutan untuk memulai secara positip pada 

usaha menghadirkan kebijakan- kebijakan yang 

terstruktur dengan upaya- upaya yang mengarah 

pembenahan berkelanjutan atas fenomena 

perjudian tersebut (L. J. Putri et al., 2024). 

Lebih lanjut dari tingkat kesadaran ini, 

pemerintah, masyarakat dan pihak swasta serta 

berbagai elemen lainnya, dapat saling bekerjasama 

dalam merumuskan dan mengambil sutu kebijakan 

yang dapat diterapkan dalam melihat dan 

memperhatikan upaya mereduksi segala macam 

bentuk kegiatan masyarakat mengenai perjudian 
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ini. Maka, peran penting dan kerjasama semua 

instansi untuk menerapkan secara optimal langkah- 

langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi 

permasalahan judi (Angow et al., 2025). 

Tiga, kesadaran kosmik (holistic-cosmis) 

(Wattimena, 2023b). Pada taraf kesadaran ini, 

manusia menyadari dan melihat adanya kesatuan 

penuh mengenai dirinya sebagai bagian tak 

terpisahkan dengan segala yang ada. Dalam kontek 

tentang permasalahan sosial seperti perjudian 

yang sedang marak belakangan ini. Peristiwa 

mengenai kejahatan dalam kejudian tersebut 

merupakan kesatuan yang utuh antara manusia dan 

apa yang terjadi dibawah alam semesta ini. 

Fenomena tentang perjudian adalah bagian dalam 

kehidupan yang berlangsung di bawah alam 

semesta ini. Peristiwa mengenai perjudian adalah 

bagian dari peristiwa alam dan tingkah laku 

manusia yang berinteraksi terhadap apa yang 

dipikirkan dan dilakukan, maka pada taraf ini antara 

manusia dan tindakan mengenai perjudian 

tersebut, merupakan satu kesatuan yang utuh 

(Wattimena, 2019a). Diri kita, saya dan Anda serta 

lingkungan alam yang ada merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Diri manusia 

merupakan bagian dari semesta, dan manusia 

adalah semesta itu sendri (Wattimena, 2023a).  

Dalam pemahaman yang lebih mendalam, 

semesta adalah diri kita yang merupakan bagian 

saling mendukung serta memiliki keterkait 

mengenai keberadaan serta tindakan yang ada di 

dalamnya.  Manusia dan benda- benda yang 

termasuk dalam seluruh alam semesta ini adalah 

satu kesatuan yang saling membutuhkan. Oleh 

sebab itu, rasa kesatuan datang dan muncul 

dengan segala yang ada, baik dan buruk, serta 

saling menjaga. Dengan kata lain, kita dapat 

memperhatikan secara menyeluruh bahwa seluruh 

makhluk hidup membutuhkan keberadaan yang 

lainnya. Kesatuan dengan semesta adalah satu dan 

saling membutuhkan (Dalimunthe et al., 2024).  

Keberadaan kita ditentukan dan menentukan 

keberadaan hal yang lain, termasuk adanya tentang 

fenomena yang tengah terjadi mengenai perjudian 

saat ini. Sebagai penguat penjelasan. Adanya 

tindakan perjudian saat ini, sebagai sesuatu yang 

tengah marak dan menjadi perhatian untuk kita 

bersama. Tindakan perjudian merupakan bagian 

dalam hidup manusia, tindak perjudian merupakan 

pola dan tindakan kehidupan manusia berhadapan 

dengan alam. Perjudian tercipta karena kesadaran 

manusia yang rendah dan tidak menghargai serta 

merawat alam. Diri manusia menjadi tidak produktif 

dihadapan situasi yang ada. Maka, ketika kita 

memiliki kesadaran yang tinggi bahwa alam 

semesta ini merupakan satu kesatuan dengan diri 

kita, kita akan menjaga dan mengolah ekosistem 

alam semesta ini dengan perbuatan baik. Kita 

bertanggung jawab terhadap apa yang kita lakukan 

berkaitan dengan ekosistem lingkungan di dalam 

masyarakat tempat tinggal kita (Wattimena, 2022).  

Pada level ini kita tidak membeda- bedakan 

lingkungan masyarakat yang satu yang satu dengan 

alam yang lainnya, sebagai sesuatu yang berbeda. 

Secara penuh dalam taraf kesadaran ini, mampu 

membawa kita untuk dapat memiliki kecakapan 

kesadaran penuh bahwa keberadaan kita dengan 

hal yang ada dialam semesta ini, kita berada pada 

satu atap dengan makhluk hidup lainnya. Kita 

berada satu rumah dengan apa yang ada pada 

makhluk hidup dan tidak hidup lainnya, termasuk 

keseluruhan benda- benda yang ada di alam ini. 

Oleh karena itu, tidak merawat diri dan segala yang 

ada dibawah alam semesta ini dengan baik, akan 

merusak ekosistem manusia dan lingkungan 

alamnya. Oleh sebab itu dengan pembiaran hal ini, 

pasti akan menggangu keberlangsungan hidup 

manusia didunia. Kita memiliki satu tempat tinggal 

yakni semesta yang telah memberikan kita 

kehidupan. Maka, tidak memperhatikan lingkungan 

hidup dengan baik adalah sebuah tindakan yang 

merendahkan kodrat manusia sebagai makhluk 

yang memiliki kesetaraan dengan makhluk lainnya. 

Juga segala yang ada didalam kehidupan ini. Maka, 

manusia memiliki kewajiban untuk menjaga alam 

dan merawat  semesta sebagai rumah untuk 

keberlangsungan kehidupannya (Wattimena, 

2023a).  

Empat, kesadaran meditatif (meditative 

consciousness). Pada level ini, dapat dikatakan 

adanya sebuah kesadaran tanpa konsep, dan tanpa 

bahasa. point penting yang ingin dilihat dalam 

tahap ini yakni berkaitan dengan meletakkan 

keutamaan pada adanya sikap atau pemahaman 

sebelum pikiran muncul atau bereaksi terhadap hal 

apapun yang ada disekitar kita. Pada tingkatan 

kesadaran ini, kita dapat memahami bahwa kita 

tidak mengambil jarak dan menjustifikasikan 

apapun terhadap konteks judi yang memiliki 

orientasi negatif (Wattimena, 2023a).  

Penerimaan yang utuh dan menyeluruh 

dalam segala apapun yang ada dalam kehidupan 

manusia, khususnya dalam hal ini berkaitan dengan 

perjudian, bersama hal yang ada di dalamnya, 
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merupakan sebuah sikap yang bijaksana bagi 

setiap pribadi untuk dapat menghadirkan 

pemahaman seperti hal tersebut (Wattimena, 

2019b). Sebagai bentuk penguat, kita dapat 

melihat lebih jauh, bahwa dengan adanya 

fenomena perjudian yang tengah marak, kita dapat 

melihat bahwa ada kecenderungan kita untuk 

mencari sesuatu yang patut dipersalahkan. Dalam 

kondisi tersebut, kita cenderung untuk mencari 

pembenaran dengan logika dan pikiran kita bahwa 

tindakan perjudian udara merupakan kesalahan ini 

dan itu. Perjudian merupakan adanya tindakan 

yang salah atas perbuatan si a, b c dan sebagainya. 

Maka terkait perbuatannya perlu dituntut dan 

diupayakan untuk mencari pembenaran. Melalui 

kesadaran meditatif ini, kita diupayakan tidak 

memberikan label atau justifikasi pembenaran dari 

apa yang kita pikirkan. Maka, berpikir sebelum 

merumuskan bahasa menjadi sesuatu yang penting 

dan utama untuk diketahui dan dipelajari secara 

menyeluruh (Firdaus et al., 2024). 

Lima, kesadaran kekosongan (empty-aware 

consciousness). Melihat level kesadaran ini, adalah 

sebuah kesadaran yang sudah sepenuhnya 

terbebaskan. Ia sepenuhnya bebas dari bahasa dan 

konsep. Kesadaran ini sepenuhnya bebas dari 

ruang dan waktu. Ia tidak mempunyai bentuk 

(Wattimena, 2024).  

Kesadaran ini bersifat seutuhnya murni, dan 

sepenuhnya hidup (Wattimena, 2023b). Kesadaran 

kekosongan sepenuhnya berada disini dan saat ini. 

Ia selalu berhadapan serta berdampingan dengan 

hadirnya ketenangan, kedamaian yang tak kunjung 

putus. Dengan kata lain, untuk melihat fenomena 

penanganan dan pemanfaatan lebih jauh 

mengenai tindak perjudian yang ada dalam 

masyarakat, dengan segala hal yang perlu 

diperhatikan di dalamnya. Upaya mengatasi 

sebuah perbuatan judi tersebut merupakan sebuah 

upaya kita tidak terperangkap dalam terminologi 

salah dan benar, bermanfaat atau tidak (Priska Mei 

Nur Fardila & Hanin Alya’ Labibah, 2024).  

Adanya konsep mengenai permainan judi 

dengan segala hal yang perlu dilakukan dalam 

kehidupan manusia sebenarnya adalah hal yang 

menghadirkan kondisi masyarakat kita terkotak- 

kotak dan terpenjara dalam bahasa itu sendiri 

(Wattimena, 2024). Dengan adanya justifikasi atas 

terminologi bahasa mengenai adanya perbuatan 

judi tersebut, sebenarnya kita tengah 

memenjarakan perilaku dan perbuatan hidup 

manusia dibawah semesta ini. Kita tengah 

membatasi tindakan manusia dengan pola pikir kita 

yang hadir dan berbicara atas kondisi tersebut. 

Oleh karena itu sebagai langkah untuk 

menghadirkan adanya kekebasan yang penuh 

dalam melihat semua terminologi yang ada. 

Justifikasi tentang tindak perjudian sebagai sesuatu 

yang perlu diperhatikan pada akhirnya hanya akan 

membawa problem tersendiri dalam mencari siapa 

yang bertanggung jawab, siapa yang salah, siapa 

yang perlu dijadikan kambing hitam, dan 

sebagainya (Pirnando et al., 2024). Maka, upaya 

untuk dapat sepenuhnya kita menerima semuanya 

denga terbuka dan tanpa label serta kepentingan 

apapun akan membawa dan mendapatkan cara kita 

menjalankan kehidupan yang sepenuhnya. Hidup 

melalui car akita melihat dan mengkaji kesadaran 

dan kembali tentang bagaimana cara dan tindakan 

manusia, untuk kembali melihat dan memahami 

hidup yang diterima sebagai berkat secara 

menyeluruh (Alfakhaera & Nasrullah Nasrullah, 

2024). 

 

Kesimpulan  

Peran penting semua pihak secara 

menyeluruh dan berkesinambungan menjadi cara 

yang dapat kita hadirkan untuk mengatasi tindak 

perjudian yang semakin marak. Melalui konteks 

kesadaran yang dapat dipelajari dan terapkan 

nantinya dapat membawa proses penyadaran kita 

yang semakin dewasa. Artinya proses untuk dapat 

memiliki kecakapan yang baik tentang kesadaran 

terhadap masalah perjudian harus kita identifikasi 

dan lihat secara menyeluruh.  

Maka, Kesimpulan yang dapat ditarik lebih 

jauh, yakni bagaimana kita menempatkan 

kesadaran yang kita miliki berhadapan dengan 

fenomena tentang perjudian menjadi sesuatu yang 

penting untuk diketahui dan dipelajari. Dengan 

kesadaran yang dimiliki dan dipergunakan dengan 

baik, kita dapat melihat bahwa konteks perjudian 

menjadi sesuatu yang dapat diidentifikasi dan 

dipelajari dalam segala hal. Adanya tingkat 

kesadaran yang dimiliki oleh manusia, kita dapat 

melihat dan memahami judi sebagai sesuatu yang 

mengembangkan hidup manusia dengan 

pengetahuannya. Maka. bila kita memiliki 

kesadaran yang cukup tinggi, kita melihat judi 

sebagai sesuatu yang tidak dikatakan sebagai 

sesuatu yang negatif, karena penilaian tentang 

negatif itu berasal dari pikiran, dan dengan adanya 

pikiran kita dapat memberikan penilaian yang tentu 

saja terbatas dan memiliki sudut pandang yang bisa 
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saja salah. Maka, saran yang dapat ditarik yakni 

dengan adanya pemahaman yang menyeluruh 

tentang konteks perjudian ini, kita dapat lebih lanjut 

membuat kajian yang serupa lebih mendalam dan 

dikaji dari sudut pandang yang berbeda. Lebih 

lanjut, peran dan Kerjasama antara pemerintah dan 

segenap instansi serta lembaga-lembaga lainnya 

untuk terus mengedukasi masyarakat dengan 

hadirnya kesadaran menjadikan langkah yang 

penting untuk diperdayakan secara menyeluruh. 

Maka, dengan upaya pembinaan dan edukasi 

menyeluruh, masyarakat kita dapat secara tidak 

langsung terdidik untuk paham dan terbuka 

terhadap permainan judi tersebut, serta melihat 

judi dari perspektif yang beragam. Maka, dengan 

tingginya kesadaran masyarakat yang baik 

terhadap judi, kita dapat melihat masyarakat yang 

teredukasi dan memiliki pemahaman yang cakap 

dalam menghadapi dinamika kehidupan ini.  Lebih 

lanjut, dengan Tingkat kesadaran yang baik, 

masyarakat sudah mulai memiliki pemahaman 

untuk menjaga lingkungan tempat tinggal mereka, 

kini dan seterusnya.  
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